BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Sekolah MA Raudhatusysyubban

Berdirinya MA Raudhatusysyubban, bermula dari prakarsa pemuda
Sungai Lulut yang masih berstatus sebagai mahasiswa IAIN Antasari
Banjarmasin, yaitu Drs. H. Muhammad Idris HM yang mengajak teman-
teman lainnya (Drs. H. Noor Asyikin, Drs. H. Asmara Saibi dan Drs. Jamhuri
HJ, dkk.) bermusyawarah dengan masyarakat Sungai Lulut untuk mendirikan
Madrasah dalam rangka mempersiapkan masa depan generasi islam yang
mampu berperan aktif ditengah-tengah arus globalisasi dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta derasnya arus informasi dan komunikasi.
Dengan usaha keras, para tokoh masyarakat dan tokoh agama Islam serta
dukungan dari semua elemen masyarakat dan pemerintah, maka pada tahun
1988, berdirilah Madrasah Aliyah yang sebelumnya sudah berdiri Madrasah
Tsanawiyah pada Tahun 1985 dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam
Manbaul Khairiyah yang sekarang menjadi Yayasan Pendidikan
Raudhatusysyubban.

Dengan segala keterbatasan sarana dan prasaran, bahkan untuk proses
belajar mengajar pun menggunakan bangunan seadanya, namun dengan
semangat pengabdian dan ibadah proses belajar mengajar tetap berlangsung.
Bangunan Madrasah Aliyah terletak di JI. Veteran Km. 6 RT, 4 Sungai Lulut

Kab. Banjar. Melalui perjuangan panjang dan gigih, akhirnya sampai
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sekarang MA Raudhatusysyubban masih eksis untuk berperan dalam

pengembangan ilmu pengetahuan yang berlandaskan agama islam untuk

mendidik generasi muda sebagai penerus dan pondasi bangsa.

Tabel VIII
Daftar Nama Kepala Sekolah di MA Raudhatusysyubban
No. | NAMA KEPALA MADRASAH PERIODE TAHUN
1. Drs. M. Idris HM 1988 - 2010
2. Drs. H. Noor Asyikin 2010 - 2014
3. Drs. H. Asrama Saibi 2014 - Sekarang

2. Visi Misi dan Tujuan MA Raudhatusysyubban

Visi:

“BERTEMAN?” (Beriman dan Taqwa, Terdidik, Mandiri).

Misi:

a. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada kehidupan dunia

dan akhirat.

b. Membentuk pribadi yang disiplin, cerdas, dan berakhlakul karimah.

c. Menjadikan siswa yang berkarakter, berani, dan mampu mengarahkan

diri sendiri.

Tujuan:

a. Menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan IPTEK dan IMTAK.

b. Terwujudnya lulusan (output) yang berkualitas dan handal dari tahun ke

tahun.

c. Meningkatnya daya saing madrasah dengan adanya siswa yang

berprestasi baik akademik maupun non-akdemik.



3. Keadaan Gedung Sekolah

Keadaan gedung sekolah dapat dilihat sebagaimana tabel berikut:

Tabel IX
Keadaan Gedung dan Fasilitas di MA Raudhatusysyubban
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No. | Jenis Bangunan Volume | Kondisi Keterangan
1. | Ruang Kepala 1 Ruang Baik Gabung dengan kantor
dewan guru
2. | Ruang TU 1 Ruang Baik Gabung dengan kantor
dewan guru
3. | Ruang Guru 1 Ruang Baik Gabung dengan ruang
TU dan Kepala

4. | Ruang Kelas 9 Ruang Rusak Kurang 4 ruang
Ringan

5 |WC 6 Buah Rusak Ada
Ringan

6. | Mushalla - - Belum ada

7. | Pagar 1 Buah Baik Ada

8. | Ruang Perustakaan - - Ada

9. | Ruang Lab. - - Ada

Komputer

10. | Ruang Lab. IPA - - Belum ada

11. | Ruang Lab. Bahas - - Belum ada

12. | Ruang Keterampilan - - Belum ada

13. | Ruang Multimedia - - Ada

14. | Ruang Tahfiz - - Belum ada

15. | Ruang BP/BK 1 buah Rusak Gabung dengan ruang
Ringan UKS

16. | Ruang UKS 1 buah Rusak Gabung dengan ruang
Ringan BK

17. | Ruang Osis - - Belum ada

18. | Kantin 3 buah Rusak Ada
Ringan

19. | Asrama - - Belum ada
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4. Keadaan Guru dan Karyawan MA Raudhatusysyubban
Keadaan tenaga pengajar dan karyawan di MA Raudhatusysyubban

dapat dilihat sebagaimana tabel berikut:

Tabel X
Jumlah Pengajar dan Karyawan
ljazah Tertinggi Jumlah
GTN BK TU GTY GTTY
S.1 - 1 3 12 3
S.2 - - - 1 1
D.2 - - - - -
D.1 - - - - -
SLTA - - - - 2
Jumlah - 1 5 13 7
Keterangan:

GTN: Guru tetap Negeri

BK: Bimbingan Konseling

TU: Tata Usaha

GTY: Guru Tetap Yayasan

GTTY: Guru Tidak Tetap Yayasan

5. Keadaan Siswa yang ada di MA Raudhatusysyubban Tahun
Jumlah seluruh di MA Raudhatusysyubban dari kelas X sampai kelas

XIl adalah 193 siswa. Untuk lebih jelas dapat dilihat sebagaimana tabel

berikut:
Tabel XI
Jumlah Siswa di MA Raudhatusysyubban Tahun Pelajaran 2021/2022
Tingkatan Kelas Siswa Jumlah
Laki-laki Perempuan
Kelas X 39 29 68
Kelas XI 27 35 62
Kelas XII 33 32 65
Jumlah 97 96 193
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B. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini yaitu berupa produk modul matematika berbasis
web pada materi barisan dan deret kelas XI SMA/MA. Produk vyang
dikembangkan divalidasi oleh 4 orang validator yaitu Ibu Mayang Gadih Ranti, S.
Si, M. Pd, Ibu Najiah Zuraida, S.Pd, Bapak Juhrani, M. Pd, dan Bapak Muh.
Fajaruddin Atsnan, M. Pd. Modul yang divalidasi dan revisi kemudian diberikan
kepada 20 peserta didik kelas XI MIA di MA Raudhatusysyubban untuk melihat
respon peserta didik terhadap modul yang dikembangkan.

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan prosedur model ADDIE
terdiri dari 5 tahapan yaitu analysis (analisis), design (perancangan), development
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi).
Namun dalam pengembangan produk modul matematika berbasis web hanya
melalui tiga tahapan dari lima tahapan dikarenakan pada tahapan ketiga sudah
menjawab dari rumusan masalah penelitian. Tiga tahapan tersebut adalah
analysis, design, development. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Dalam proses analisis pengembangan modul matematika berbasis
web maka perlu adanya suatu kajian awal yang berguna dalam menentukan
tujuan produk tersebut dikembangkan untuk kegiatan pembelajaran mandiri.
Pada tahap ini peneliti menganalisis perlunya pengembangan modul
matematika berbasis web dan juga menganalisis kelayakan serta syarat-syarat

pengembangan produk tersebut.
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Analisis yang dilakukan mencakup analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, analisis karakteristik siswa, serta analisis tugas dan perumusan
tujuan pembelajaran.

a.  Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara wawancara ke guru
untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam
pembelajaran. Analisis kebutuhan ini mengacu pada kondisi yang ada di
lapangan. Analisis ini diperlukan untuk mengetahui apakah modul tersebut
perlu dikembangkan atau tidak. Analisis kebutuhan dilakukan dengan
beberapa cara yaitu observasi kegiatan pada pembelajaran dan wawancara
dengan guru pengampu mata pelajaran matematika.

Berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran yang disampaikan
guru pengampu mata pelajaran matematika di kelas yaitu Ibu Najiah
Zuraida, S.Pd bahwa peserta didik kelas XI MIA sebagian kecil sudah
mampu menyelesaikan masalah matematika pada materi barisan dan deret.
Namun, diketahui masih banyak peserta didik mendapatkan nilai yang
rendah karena mengalami kesulitan dalam memahami materi barisan dan
deret. Hal ini disebabkan adanya faktor yang mempengaruhi semangat dan
motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi bahan ajar berupa modul pembelajaran.

Hal tersebut didukung pada tahapan analisis kebutuhan
bahwadari 20 peserta didik yang mengisi angket sudah memiliki
handphone yang dapat digunakan untuk mengakses internet artinya lebih

dari 96% peserta didik dapat memanfaatkan handphone yang dimiliki
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untuk melaksanakan pembelajaran. Namun yang sangat disayangkan
adalah hanya 24,2% peserta didik yang sering menggunakan
handphonenya untuk proses pembelajaran, Peserta didik yang lainya
menyatakan hanya kadang-kadang saja memanfaatkan handphonenya
untuk proses pembelajaran. Selain digunakan untuk proses pembelajaran,
87,8% peserta didik menggunakan handphonenya untuk mengakses sosial
media seperti game, youtube, instagram, facebook, dan media sosial
lainnya. Selain itu juga, hasil wawancara dengan guru matematika kelas
X1 bahwa di sekolah MA RAudhatusysyubban sedang menuju situasi new
normal yang masih terbatas dalam proses pembelajaran. Peserta didik
belum sepenuhnya belajar di dalam kelas. Berdasarkan hal tersebut perlu
dikembangkan suatu bahan ajar dengan memanfaatkan tekonologi
informasi dan komunikasi berupa modul. Modul ini dapat digunakan
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang didukung
yakni modul berbasis web. Maka dari itu peneliti merasa tertarik untuk
mengembangkan modul matematika berbasis web pada materi barisan dan
deret di sekolah MA Raudhatusysyubban guna memanfaatkan
handphonenya untuk alternatif belajar mandiri dikarenakan mudah diakses
dimanapun dan kapanpun..
b.  Analisis Kurikulum

Kurikulum pembelajaran yang akan dipakai pada pengembangan
modul ini ialah kurikulum 2013 dan materi yang akan dibahas yaitu

materi barisan dan deret. Analisis ini Dbertujuan untuk merumuskan
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indikator dan tujuan pembelajaran berdasarkan Inti (KI) dan Kompetensi

Dasar (KD).

Pemaparan rumusan indikator berdasarkan kompetensi dasar

sebagai berikut:

Tabel XII
Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Barisan dan Deret
Kompetensi Dasar Indikator
3.6 Menggeneralisasi pola [1) Menentukan pola suatu barisan
bilangan dan jumlah bilangan.
pada barisan aritmatika |2) Menentukan suku ke n suatu barisan
dan geometri. berdasarkan sifat/pola yang dimiliki.
4.6 Menggunakan pola |3) Menentukan n suku pertama suatu
baisan aritmatika atau barisan, jika rumus suku ke n barisan
geometri untuk itu diketahui.
menyajikan dan |4) Menentukan suku ke n suatu deret
menyelesaikan masalah berdasarkan sifat/pola yang dimiliki.
kontekstual (termasuk |5) Menentukan n suku pertama suatu
pertumbuhan, deret jika rumus suku ke n deret itu
peluruhan, bunga diketahui.
majemuk, dan anuitas). |6) Memahami barisan aritmatika dan
menentukan unsur ke n suatu barisan
aritmatika.

7) Memahami deret aritmatika dan
menentukan jumlah n suku pertama
deret aritmatika.

8) Memahami barisan geometri dan
menentukan unsur ke n suatu barisan
geometri.

9) Memahami deret geometrid dan

menentukan jumlah n suku pertama
deret geometri.
10) Memahami deret geometri tak hingga.
11) Memahami penerapan ayau aplikasi
dari deret geometri tak hingga.
12) Memahami aplikasi barisan dan deret.
13) Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan penerapan atau
aplikasi dari barisan dan deret.




Berdasarkan indikator

berikut:

pencapaian kompetensi
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yang telah

ditentukan, kemudian diturunkan menjadi tujuan pembelajaran sebagai

Tabel X111
Tujuan Pembelajaran pada Materi Barisan dan Deret

No. Indikator Tujuan Pembelajaran

1. | Menentukan pola suatu barisan | Mampu menentukan pola suatu
bilangan. barisan bilangan.

2. | Menentukan suku ke n suatu | Mampu menentukan suku ke n
barisan berdasarkan sifat/pola | suatu barisan berdasarkan sifat/pola
yang dimiliki. yang dimiliki.

3. | Menentukan n suku pertama | Mampu menentukan n  suku

suatu barisan, jika rumus suku ke
n barisan itudiketahui.

pertama suatu barisan, jika rumus
suku ke n barisan itudiketahui.

4. | Menentukan suku ke n suatu deret | Mampu menentukan suku ke n
berdasarkan  sifat/pola  yang | suatu deret berdasarkan sifat/pola
dimiliki. yang dimiliki.

5. | Menentukan n suku pertama | Mampu menentukan n suku pertama
suatu deret jika rumus suku ke n | suatu deret jika rumus suku ke n
deret itu diketahui. deret itu diketahui.

6. | Memahami barisan aritmatika | Mampu memahami barisan
dan menentukan unsur ke n suatu | aritmatika dan menentukan unsur ke
barisan aritmatika. n suatu barisan aritmatika.
Memahami deret aritmatika dan | Mampu memahami deret aritmatika

7. | menentukan jumlah n suku | dan menentukan jumlah n suku
pertama deret aritmatika. pertama deret aritmatika.

8. | Memahami barisan geometri dan | Mampu memahami barisan
menentukan unsur ke n suatu | geometri dan menentukan unsur ke
barisan geometri. n suatu barisan geometri.

9. | Memahami deret geometri dan | Mampu memahami deret geometri
menentukan jumlah n suku | dan menentukan jumlah n suku
pertama deret geometri. pertama deret geometri.

10. | Memahami deret geometri tak | Mampu memahami deret geometri

hingga.

tak hingga.
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No. Indikator Tujuan Pembelajaran

11. | Memahami  penerapan  ayau | Mampu memahami penerapan atau
aplikasi dari deret geometri tak | aplikasi dari deret geometri tak
hingga hingga.

12. | Memahami aplikasi barisan dan | Mampu memahami aplikasi barisan
deret. dan deret.

13. | Menyelesaikan masalah yang | Mampu menyelesaikan masalah

berkaitan dengan penerapan atau | yang berkaitan dengan penerapan
aplikasi dari barisan dan deret. atau aplikasi dari barisan dan deret.

c. Analisis Karakteristik Siswa

Modul matematika berbasis web sebagai bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran  harus dikembangkan dengan
memperhatikan dan menyesuaikan karakter peserta didik, Karakteristik
peserta didik yang perlu diperhatikan antara lain kemampuan akademik
individu, motivasi belajar, fisik, dan pengalaman belajar sebelumnya.
Berdasarkan analisis karakteristik tersebut, peneliti akan menyesuaikan isi
modul sesuai dengan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti  kepada guru matematika di MA
Raudhatusysyubban kelas X1 MIA, karakteristik peserta didik bisa diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1) Penggunaan bahan ajar menjadi faktor utama yang dapat
menunjang motivasipeserta didik dalam proses pembelajaran.
Terutama pada materi barisan dan deret, dalam penyampaian
materinya guru harus memberikan suguhan yang menarik baik itu

tampilan atau isi materi dari bahan ajar tersebut.




2)

3)

o1

Berdasarkan kemampuan akademik memang terdapat peserta didik
yang lebih menonjol. Namun yang menjadi faktor utama perbedaan
kemampuan akademik adalah faktor malas dan peserta didik yang
masih senang bermain. Sehingga perlu arahan lebih dari guru untuk
membuat peserta didik lebih aktif.

Kemampuan hasil hasil belajar peserta didik terbilang hampir
semua memenuhi KKM dari sekolah, dengan syarat harus
mengumpul tugas lengkap dan tepat pada waktunya. Karena selain
ujian semester maka melalui tugas dan latihan-latihan tersebutlah
yang menunjang ketuntasan KKM peserta didik. Adapun KKM

yang diterapkan oleh MA Raudhatusysyubban adalah sebesar 71.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahapan ini yang dilakukan adalah melakukan pembuatan alur

pembelajaran dan menetapkan isi materi yang akan dijadikan inti
pembelajaran dalam modul matematika berbasis web yang dikembangkan.
Tahap desain meliputi penyusunan kerangka modul matematika berbasis web,
perancangan penyajian materi, dan perancangan instrumen.

a. Penyusunan kerangka modul matematika berbasis web

1) Bagian pembuka

Bagian pertama modul berbasis web yaitu cover, di cover tersebut
terdapat kata pengantar dan menu-menu diantaranya, glosarium,
peta konsep, pendahuluan (berisi identitas modul, kompetensi
dasar (KD), deskripsi singkat materi, petunjuk penggunaan modul

dan materi pembelajaran), subbab dan tugas, dan evaluasi akhir.
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2) Bagian isi modul (materi)
Bagian isi modul matematika berbasis web Dberisi tujuan
pembelajaran, materi barisan dan deret, serta rangkuman. Pada
materi barisan dan deret dibagi dengan beberapa kegiatan belajar
yang terdiri pola bilangan, barisan, deret, barisan dan deret
aritmatika, barisan dan deret geometri, deret geometri tak hingga,
dan aplikasi barisan dan deret.
3) Bagian Penutup, bagian terakhir modul ini adalah referensi.
b. Perancangan penyajian materi
Materi diambil dari buku matematika kurikulum 2013 yang juga
digunakan oleh guru di MA Raudhatusysyubban, selain itu untuk
melengkapi materi model matematika berbasis web juga diambil dari
sumber-sumber terpercaya.
c. Perancangan instrument
Intrumen yang dirancang yaitu berupa angket yang aspek-
aspeknya telah disesuaikan. Pada tahap ini diawali dari penyusunan kisi-
kisi angket yang akan diberikan pada para ahli dan peserta didik. Hasil
pada tahapan ini terdapat angket validasi yang diberikan pada ahli materi,
media, dan bahasa untuk mengetahui kelayakan modul matematika
berbasis web yang dikembangkan. Sedangkan angket untuk peserta didik
bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul

matematika berbasis web yang dikembangkan.



53

d.  Tahap-tahap pembuatan web.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahapan pengembangan pada penelitian ini adalah merealisasikan
rancangan produk, yaitu membuat modul matematika berbasis web pada
materi barisan dan deret sebagai bahan pembelajaran mandiri untuk peserta
didik kelas XI MIA di MA Raudhatusysyubban yang mengacu pada tahap
perancangan produk awal.

a. Bagian pembuka

Bagian pembuka pada modul berbasis web dirancang dengan
pola yang menarik. Cover tersebut menampilkan kata pengantar dan
menu-menu diantaranya glosarium, peta konsep, pendahuluan (berisi
identitas modul, kompetensi dasar (KD), deskripsi singkat materi,
petunjuk penggunaan modul dan materi pembelajaran), subbab dan tugas,
dan evaluasi akhir yang bertujuan memudahkan siswa dalam mengakses
modul tersebut. Pemilihan background pada cover mewakilkan gambaran
materi barisan dan deret yaitu pada susunan kursi penonton. Kemudian
pemilihan tema warna merah pada cover merupakan warna yang cerah dan
kontras sehingga modul berbasis web akan terkesan lebih menarik untuk

dipelajari siswa.
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Gambar 11
Tampilan Cover Modul Sebelum Revisi
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b. Bagian isi modul (materi)

Isi materi pada modul matematika berbasis web ini dirancang
dengan sedemikian rapi agar mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh
siswa. Isi materi pembelajaran dibagi menjadi 5 kegiatan pembelajaran
dengan tujuan agar materi mudah tersampaikan. Selain itu, pada isi materi
juga diberikan template atau gambar-gambar kartun dan variasi warna
yang berbeda-beda agar siswa senang belajar dan tidak bosan.

c. Bagian Penutup, bagian terakhir modul ini adalah referensi.

Desain modul matematika dibuat dengan software microsoft word.
Microsoft Word merupakan program aplikasi dari microsoft office yang biasa
sering digunakan untuk mengelola teks, dokumen, laporan, dan lain
sebagainya, yang cukup lengkap dan lebih otomatis. Tahap desain dilakukan
menggunakan word kemudian dibuat menjadi web, dengan tahap-tahap

sebagai berikut:



1) Langkah pertama yaitu membuat desain untuk web pada menu
modul menggunakan web layout.

Gambar 111
Tahap pertama pembuatan web

2) KIlik kanan di mouse pada table yang ingin dimasukan web
berikutnya, kemudian pilih link.
Gambar IV
Tahap kedua pembuatan web

3) Pilih halaman yang ingin dimasukan pada Wét; E)élriklﬁnya.
Gambar V
Tahap ketiga pembuatan web
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4) Kemudian save as dan pilih folder yang ingin disimpan, untuk
berkasnya pilih Web Page, Filtered.
Gambar VI
Tahap keempat pembuatan web

5) Buka Google Drive lalu pilih Upload Folder.
Gambar VII
Tahap kelima pembuatan web
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6) Lalu pilih folder yang sudah disimpan dengan berkas modul tadi.

Gambar VIII

Tahap keenam pembuatan web
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7) Kemudian buat link agar bisa diliat siapa saja yang memiliki link.
Gambar IX

Tahap ketujuh pembuatan web
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8) Kemudian masuk ke web https://www.drv.tw/ lalu klik google
drive.

Gambar X

Tahap kedelapan pembuatan web
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9) Pilih akun google drive yang sudah dimasukan berkas modul.
Gambar XI
Tahap kesembilan pembuatan web
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https://www.drv.tw/

10) Salin link yang hanya memuat nama berkas awal pada modul.
Gambar XII

Tahap kesepuluh pembuatan Web
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11) Masuk ke web https://app.bitly.com/ dan pilih “CREATE”.
Gambar XIII
Tahap kesebelas pembuatan web
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areaagey -

12) Paste link yang sudah disalin pada web https://www.drv.tw/
kemudian pilih create.

Gambar XIV
Tahap kedua belas pembuatan Web

J @ cmisrs @ x
e



https://app.bitly.com/
https://www.drv.tw/
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13) Terakhir yaitu buat link sesuai yang diinginkan dan save.
Gambar XV
_Tahap terakhir pembuatan web

o O]
ERSEE

SS—

Setelah modul dirancang dan dikembangkan, langkah selanjutnya
adalah melakukan uji validasi untuk mengetahui kelayakan modul. Dalam
tahap ini validasi dilakukan dengan dua tahap, yaitu:

a. Tahap validasi oleh validator (ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa)
yaitu memberikan penilaian terhadap modul matematika berbasis web
yang dikembangkan. Tujuan validasi ini untuk mengetahui aspek
kelayakan dari modul matematika berbasis web. Modul yang telah
divalidasi oleh para ahli, kemudian direvisi sebelum modul tersebut
diberikan kepada siswa.

1) Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari
segi materi yaitu materi barisan dan deret dan kesesuaian materi
dengan kurikulum (standar isi). Validasi ahli materi yang dipilih yaitu
orang yang berkompeten dalam bidang matematika yang terdiri dari
dua orang ahli diantaranya satu orang dosen matematika UIN Antasari

Banjarmasin dan satu orang guru matematika MA Raudhatusysyubban.
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Penilaian oleh ahli materi dikedepankan pada aspek kelayakn isi dan

kelayakan penyajian. Hasil data validasi materi dapat dilihat pada

tabel.

Tabel XIV

Hasil Validasi Ahli Materi

No. Aspek

Butir
Penilaian

Validator

V1

V2

Vit

Persentase
Per No.
Butir

Persentasi
Perkomponen

1. | Kelayakan
Isi

80%

80%

80%

90%

80%

80%

90%

90%

OO NO| OB WN -

80%

90%

e

80%

[N
N O

80%

83%

2. | Kelayakan
Penyajian

80%

80%

90%

90%

90%

90%

90%

OINOO| OB WIN| -

80%

©

IR R R RN R R R RN R R R R IR R R

Aol bl DO DD

80%

10

4

4

Q00|00 |W|WO|O|O(WO|00| 00|00 (WO||O|WO(00| 0O|W©O|00(00| 00

80%

85%

Persentasi Keseluruhan

84%

Kriteria Interpretasi

Sangat Baik

Keterangan:

Validator 1 (V1) = Ibu Mayang Gadih Ranti, S. Si, M. Pd

Validator 2 (V2) = Ibu Najiah Zuraida, S.Pd

Berdasarkan tabel di atas tentang hasil validasi ahli materi,

diperoleh hasil penilaian dari dua orang validator ahli materi. Hasil

validasi penilaian oleh ahli materi dapat diketahui dari aspek
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kelayakan isi diperoleh rata-rata sebesar 83% dengan kriteria *“ sangat
baik”. Aspek kelayakan penyajian diperoleh rata-rata sebesar 85%
dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian hasil penilaian ahli
materi diperoleh rata-rata nilai keseluruhan kelayakan materi sebesar
84% dengan kriteria “sangat baik” dan disimpulkan bahwa modul yang
dikembangkan dapat digunakan dengan revisi dari masing-masing
aspek sesuai saran yang diberikan validator. Terutama pada soal-soal
latihan tidak hanya pilihan ganda akan tetapi memuat essay agar dapat
mengeksplor kemampuan siswa.
2) Validasi Ahli Media

Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan
standar minimal yang diterapkan dalam penyusunan modul berbasis
web agar mengetahui kemenarikan serta keefektifan modul tersebut.
Validasi ahli media dilakukan oleh satu orang dosen UIN Antasari
Banjarmasin. Ahli media mengkaji pada aspek kegrafikan, penyajian,

kebahasan, dan kesesuaian modul.

Tabel XV
Hasil Validasi Ahli Media
No. Aspek Butir Validator | Persentasi Persentasi
Penilaian Per No. Perkomponen
Butir
1. | Ukuran Modul 1 4 80% 80%
2 4 80%
2. | Desain Sampul 3 4 80%
Modul 4 4 80%
5a 5 100%
5b 5 100% 91%
6 5 100%
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No. Aspek Butir Validator | Persentasi Persentasi
Penilaian Per No. Perkomponen

Butir
7a 5 100%
7b 4 80%
3. Desain Isi Modul 8a 4 80%
8b 4 80%
9a 4 80%
9b 4 80%
10a 5 100%
10b 4 80%
1la 4 80%

11b 5 100% 87%
12a 5 100%
12b 5 100%
12c 4 80%
12d 4 80%
12e 5 100%
13a 5 100%
13b 4 80%
14a 4 80%
14b 4 80%
14c 4 80%

Persentasi Keseluruhan 86%

Kriteria Interpetasi Sangat Baik
Keterangan:

Validator = Bapak Juhrani, M. Pd

Berdasarkan tabel di atas tentang hasil validasi oleh ahli

media dapat diketahui pada aspek ukuran modul diperoleh rata-rata

persentase sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Aspek desain sampul

modul diperoleh rata-rata persentase sebesar 91% dengan kriteria

“sangat baik” dan aspek desain isi modul diperoleh rata-rata persentasi

sebesar 87% dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian hasil
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penilaian dari ahli media diperoleh rata-rata nilai keseluruhan
kelayakan media sebesar 86% dengan kriteria “sangat baik’ dan dapat
disimpulkan bahwa modul yag dikembangkan perlu direvisi kembali
untuk masing-masing aspek sesuai saran dan masukan yang diberikan
oleh validator, terutama penulisan kurung kurawal yang belum rapi,
penulisan rumus, serta variasi warna.
3) Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa bertujuan untuk mendapatkan data
berupa penilaian, pendapat, dan saran terkait ketepatan dan kesesuaian
bahasa dalam modul matematika berbasis web yang dikembangkan.
Validasi ahli bahasa dilakukan oleh satu orang dosen UIN Antasari
Banjarmasin yaitu Bapak Muh. Fajaruddin Atsnan, M. Pd. Ahli bahasa

mengkaji aspek kelayakan bahasa pada modul.

Tabel XVI
Hasil VValidasi Ahli Bahasa
Aspek Butir Validator | Persentasi Persentasi
Penilaian Per No. Perkomponen
Butir
Kelayakan 1 4 80%
Bahasa 2 4 80%
3 4 80%
4 4 80%
5 5 100% 82,2%
6 4 80%
7 4 80%
8 4 80%
9 4 80%
Persentase Keseluruhan 82,2%
Kriteria Interpretasi Sangat Baik
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Berdasarkan tabel di atas tentang hasil penilaian dari ahli
bahasa dapat diperoleh rata-rata nilai keseluruhan aspek kelayakan
bahasa sebesar 82,2% dengan kriteria ‘“sangat baik” dan dapat
disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan perlu direvisi kembali
untuk aspek kelayakan bahasa sesuai saran dan masukan yang
diberikan oleh validator. Terutama pada kalimat indikator dan latihan
soal agar lebih diperjelas bahasanya. Selain itu, beri kejelasan
tingkatan kelas pada cover modul dan background yang
dipertimbangkan lagi.

4) Revisi Produk

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, media, dan
bahasa, langkah selanjutnya adalah melakukan revisi produk sesuai
dengan saran atau masukan dari para ahli. Saran atau masukan menjadi
acuan bagi peneliti untuk melakukan revisi terhadap produk yang
dikembangkan sebelum modul tersebut diberikan kepada siswa.

Tabel XVII
Revisi Produk oleh Ahli Materi

No.

Saran/Masukan Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Soal-soal latihan subbab 1, 2, 3, | Pada soal-soal latihan subbab 1, 2,
dan 4 dapat ditambahkan latihan | 3, dan 4 sudah ditambahkan latihan
soal tidak hanya berbentuk | essay agar lebih mengeksplor
pilihan ganda, tetapi juga essay | kemampuan bernalar siswa.

agar dapat mengeksplor
kemampuan siswa.




a. Latihan soal subbab 1 a. latihan soal subbab 1

10. Pola Bilangan untuk barisan 44,41, 38,35, 32, ... yang memenuhi rumus

Ayo berlatih,

. Latihan Soal AUp=44-n C.Uy=48—4n E.U, =47-3n
g o BU,=46-2n3 D.Up=3n+41
Untuk mengulur kemampuan kalian, kerjakan Latihan berikut
|
1. Jika rumus suku ke-n dar suatu barisan adalah Uy = § - 20t maka selisih suku
Ketiga dan ke ah
Ak cza .20 w25 ESSAY

2. Rumus suku ke-n dari suatu barixan adalah Uy = 4 + 2n - an?, Jika suku ke 4 ac
36 W adalah Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan benar!
As 2 .3 E4
3. Rumus suku ko-n dari suatu barisan adalah U 1
AR B6 s n'd
4 4.7.10, { ol Uy = an + b, Suku ke 10 dar barisan it
20 a0 .31 £33 m
g : 2 & m @ G
70 i Daya g Banyak lingkaran pada pola ke-25 adalah
- = an 4+ .Sl ke berapaikah 437 3 Sulnyke-20 pada barisan 3,9, 15,21, . aclah
7. Sulet ke 20 dari bavisan 1,1, 1,2, 1,3, 1,4, 1, ... adalah 3. Tentukan rumus sukn ke-n dari barisan bilangan 8, 12, 16, 20, .
A 8o o D11 €10
4. Diketahui suatu deret: 2 + 6+ 18 + 54+

an 4, e sules umum ke-n (untuk n = 1)
3.0, - 5. Suku ko tiga adala Tentukan:
i3 D17

a Sukuke-S dan ke-6!

b. Jumiah lima sukn pertama

5. Rumus suku ke-n suat bilangan adalan U, = n? + 1. Nilai dari U, + U, adalah .

an + b Rumus

umum suk ke-n ¢
Kee-n barisan ter
an-2

10.

b. Latihan soal subbab 2 b. Latihan soal subbab 2

P dengan ramus §,, = © (30 + 5). Suku ke 6 adalah
% A9 B.33 C.36 D.39 E 42
Untuk Kallan, kerjakan .
i R — 10. Jumlah bilangan bulat antara 10 dan 60 yang habis dibagi 3 adalah ...
AN b e ) s A3 B 396 .46 D 486 E 552
2. Diketahui barisan v3,3,3v7 , . Suku ke 9
P C2e3 720
ESSAY
3. Rumus suku ke n dart barisan 100,20, 4,4
T BUn=45 £ -
D Un =4 5m E Un 4 500 Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan benar!
s jsan geometri diketahui sulc ke 3 adalah 3 dan suku ke 6 adalah 81
sz £ o 1. Jika jumlah bilangan ganjil 5+ 7 + 9 + =+ p = 525, maka p = adalah ..
2. Fumlah n suku yang pertama dari deret dinyatakan dengan S, = 3n® — 5.
5. Diketahuibarisan2 22,442, .. Suku keberapakan 60VT? Beda dari deret tersebut adalah
6 Jumlah suku pertama dart deret 3+ 6.+ 12 + . adalsh
Aoz B84 Co3 5108 E152
7. Jumlah n suku pertama deret geometri dinyatakan deng: 3. Suku ke—n suatu deret aritmatika adalah U" = 3n—5. Rumus ]“mlah n sukn
T C2m D2es B2 pertama tersebut adalah
s et dinga Suk it § don suki oass pat acaloh 48 4 Suatu keluarga mempunyai 6 orang anak yang usianya pada saat ini
et tersehut ad
37 E.304 membentuk barisan aritmarika. Jika usia anak ke—3 adalah 7 tahun dan usia
* e Wangasn per e anak ke—5 adalah 12 tahun, maka jumlah usia enam anak tersebut adalah
erniah bllangen perts 1 adalah 16
wskemes et sy . = 5. Seorang ayang membagikan uang sebesar Rp 100.000,00 kepada 4 orang
o CE i b.52 £o1
anaknya. Makin muda usia anak makin kecil uang yang diterima. Jika selisih
as all dipotongrmenjadi 8 bagian. Panjang masing- masing potongan tersebut
e Pestng poae s ok gy g Popog LRSS o Pampaa it yang diterima oleh setizp dua anak yang usianya berdekatan adalah
As1z  B.1020 c 1024 D.2032 2048 Rp 5.000,00 dan si sulung menerima paling banyak, maka jumlah yang
diterima si bungsu adalah

c. Latihan soal subbab 3 c. Latihan soal subbab 3

10. Seutas tali Seutas tali dipotongmenjadi 8 bagian Panjang masing-masing
potongan tersebut mengikuti barisan geometri. Panjang potongan talivang paling

D. Latihan Soal " Ayoberiatn
S ioiincdions pendek adalah 4 cm dan Panjang potongan tali yang paling Panjang adalah 512
ok cm. Panjang tali semula adalah . cm
Untuk mengukur kemampuan kallan, kerjakan Latihan berikut A 512 B.1020 C. 1024 D. 2032 £.2048
1. Dari barisan 3,5,7,9, 11, ... suku ke 21 adalah
A40 B.43 C46 D.49 ES ESSAY

. caan ini ,
2. Suatu barisan aritmatika diketahui suku ke 4 adalah 6 dan bedanya 3. Suku ke 8 Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan benar!

adalah
A8 B3 C.34 D.37 E 40 -
1. Tenfukan rasio dan suku pertama dari barisan geometri!

3 zu.:;::,:l;\)uil\ aritmatika diketahul suku ke 15 adalah 30 dan bedanya -5. Suku ke a Suku ke—4 = 8 dan ke—6 =729

ASS 825 c7s .80 5.9 b. Sukuke—2 =8 dan sukuke —5 = 162
4. Rumus umum suku ke-n dari barisan 4,9, 14, 19, 24, ... adalah 2. Selesaikan barisan geometri dibawah ini!

ASn+2 B.5n-1 CSn+1 D.5n-2 ESn+2

a  Sukuke—4 = 27 dan suku ke—= 243, tentukan suku ke—8!

5. Suatu barisan aritmatika diketahui suku ke 6 adalah -4 dan suku ke 9 adalah <19,

maka suku ke 11 adalah b U, =10 dan Uy = 10, tentukan Uy?

A-34 B.-29 c-19 D.-24
3. Tumiah n suku pertama suatu deret geometri dirumuskan dengan S, = 2°% —1
6. Hasildari5+ 7+ 9+ 11+ ..+ 41 adalah
A 379 B.437 can D.407 E 207 Rasio deret tersebut adalah ...
4. Jumiah suku pertama deret geometri dinyatakan dengan S, = 27+2 4 25 — 3

7. Jika4+64+8+ 10 + ..+ x =130, maka nilai x adalah
o 5 C 18 D, 2. E. 32 P
A o e - . Rasio derst itu adalah .....

®

Suku ke empat dari suatu barisan arftmatika adalah 20 dan jumlah 5 suku

DATBOUIS Easbh oRpRE 00, Taliah ke ikl partae 5. Diketahui barisan geometri dengan Uy = V%7 dan U, = x/X. Rasio geomeri
A 196 B.2 26 308
B Baty G2 tersebut adalah ...

9. Dari suatu deret aritmatika diketahui jumlah n suku pertamanya ditentukan

dengan rumus S, = 5(3n + 5). Suku ke 6 adalah
A19 B.33 c36 D.39 E42

10.Jumlah bilangan bulat antara 10 dan 60 yang habis dibagi 3 adalah
552 B.486 C 462 ) E.396
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d. Latihan soal subbab 4

Untuk mengukur kemampuan kalian, kerjakan Latihan berilut

- Jumlah tak hingga dari deret geometri 18+ 6 + 2 + 2/3 + adalah ...
A 81 B.od c.48 D.32 E.27

2. Suatu deret geometrl tak hingga diketahul jumlahnya 81. Jika rasionya 2/3 maka
subcu ketiganya adalah
A2 B.24 cis D16 E12

3. Jika2 ¢ .= 2p, maka nilal p sama dengan

ot
A1y B.i/2 cz D.3 E 4

lah 12 dan suku kelima adalah 3/2,
lah
.48 E 64

4. Suatuderet g
maka jumlah

netri diketahui suku ked
1 suku-

A zo

itu mula — mula bergerak ke

A3S B paLs E2S

. Jumlah deret geo
deret tersebut ad
A 3 B.

tri tak hingga adalah 10, Jika suku pertamanya 2, suku kedua
h e

c1 DREY E1]

metr! diketahui U; + U3 = 5 dan jumiah deret tah hingganya
t tersebut adalah ...

Dari suatu deret
9. Rasio posiuf d
B.

s "
u 1an memantul kembalt
an bola fersebut campai bola
A 25 B.30 tj‘)v D. 45 E 65
9. Sebuah ayunan mencapa lincasan pertama sejauh 90 cm dan lintasan berllaumya

hanya mencapai §dari lintasan sebelumnya. Panjang lintasan seluruhnya hingga

ayunan berhentl adalah ... cm
A 120 B.144 c.240 D.250 E 260

10. Sebuh
jarakcy.

Latihan Soal T, . a

d. Latihan soal subbab 4

10. Sebuah bola menggelinding diperlambat dengan kecepatan tertentu. Pada detik

ke—1 jarak yang ditempuh 8 meter, pada detik ke—2 jarak yang ditempuh 6
meter. pada detik ke—3 jarak yang ditempuh 4,5 meter. dan sterusnya
mengikuti pola barisan Geometri. Jarak yang ditempuh bola sampai dengan
berhenti adalah ... meter.

A 205 B.225 C 24 D.28 E 32

ESSAY
Jawablah pertanyaan-perianyaan di bawah ini dengan benar!
1 Tumlah tak hingga suatu deret geometri adalah 4, suku pertamanya > Tumlah

semua suku yang bemomor genap dari deret tersebut adalah

&

Jumnlah deset tak hingga a+ 1+ 2+ adalah 4a, tentukan nilsi a!
3. Tentukan jumlah tak hingga dari deret geometil
4 3403400340003+
b 2545+ 1+
4 Diketshui jumleh deret geometri tak hingga adalah 49. Jika rasionya >
Tentukan suku pertama deret tersebut!
Sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian 5 meter Setelah jatuh di lantai

v

pansulamnya selalu - daii tinggi sebelumnya. Jarek lintasan bola dii awal

sampai berhenti adalah....

Tabel XVIII

Revisi Produk oleh Ahli Media

No.

Saran/Masukan Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Rapikan penulisan kurung kurawal.

Penulisan kurung kurawal pada
materi modul sudah dirapikan dan
ukuran font juga lebih besar.

Contoh 5

%  Suatu barisan bilangan dengan rumus U, = (2)
a Tulis empat buah suku pestamanya
b, Berapa suku ke-5 dan ke 77

Pada penulisan rumus tidak perlu
menggunakan huruf miring. Salah
satunya pada rumus deret aritmatika

dan rumus rasio pada barisan geometri.

Pada penulisan  rumus sudah
diperbaiki dan tidak menggunakan

huruf miring.
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No.

Saran/Masukan Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1 fa 1
Sn= En(a + Un) = Sn = En(Zu +(n-1)b)

Keterangan : 5, = Jumlah n suku pertama deret aritmetika
Uy = Suku ke-n deret aritmetika
a = suku pertama
b=beda

n = banyaknya suku

1 ta 1
Sa=3n(a+U,) e S, =5 n(2+(@-1b)

Keterangan - §_ = Jumlah n suku pertama deret aritmatika
U,, = Suku ke-n deret aritmatika
a = suku pertama
b =beda
n = banyaknya suku

— r= rasio

(A, _v_v

8% /{ U U’ - r = rasio
|

Rumus suku ke-n barisan geometri adalah|

£

— g (-1 |
v/ Up=ar | » U, =sukuke —n

Jangan terlalu banyak menggunakan
variasi warna.

Tujuan peneliti menggunakan variasi
warna agar menarik dan siswa tidak
jenuh melihat modul tersebut.

Tabel XIX

Revisi Produk olen Ahli Bahasa

No.

Saran/Masukan Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perhatikan tanda baca di akhir kalimat
tujuan pembelajaran seharusnya tanda
titik bukan tanda koma dan sedikit
diperbaiki  kalimat pada  setiap
indikator.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

Pola Bilangan, Barisan dan Deret

A. TujuanPembelajaran

Anak-anak, setelah kegiatan pembelajaran 1 ini kalian diharapkan dapat

1. Memahami tentang Pola Bilangan, Barisan dan Deret

2. Menentukan pola suatu barisan bilangan,

3. Menentukan suku ke n suatu barisan berdasarkan sifat/pola yang dimiliki,

4. Menentukan n suku pertama suatu barisan jika rumus suku ke n barisan itu
diketahui,

5. Menentukan suku ke n suatu deret berdasarkan sifat/pola yang dimiliki,

6. Menentukan n suku pertama suatu deret jika rumus suku ke n deret itu diketahui

KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

Barisan dan Deret Aritmatika

A. Tujuan Pembelajaran

Anak-anak setelah kegiatan pembelajaran 2 ini kalian diharapkan kalian dapat:
1. Memahami barisan aritmatika,

2. Menentukan unsur ke n suatu barisan aritmatika,

3. Memahami deret aritmatika,

4. Menentukan jumlah nsuku pertama deret aritmatika.

Tanda baca koma (,) pada setiap
akhir kalimat tujuan pembelajaran
sudah di ubah menjadi tanda titik (.).
Perbaikan kalimat pada tujuan
pembelajaran sudah diperbaiki yang
awalnya “Anak- anak setelah
kegiatan pembelajaran 1 ini, kalian
diharapkan dapat:” menjadi “ Setelah
mengikuti pembelajaran 1, anak-anak
diharapkan dapat:”

Kegiatan Pembelajaran 1

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran 1, anak-anak diharapkan dapat:

1. Menentukan pola suatu barisan bilangan

2. Menentukan suku ke n suatu barisan berdasarkan sifat/pola yang dimiliki.

3. Menentukan n suku pertama suatu barisan, jika rumus suku ke n barisan
itudiketahui

4. Menentukan suku ke n suatu deret berdasarkan sifat/pola yang dimiliki

5. Menentukan n suku pertama suatu deret jika rumus suku ke n deret itu diketahui.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3
Barisan dan Deret Geometri

A. Tujuan Pembelajaran

1. Memahami barisan geometri,

2. Menentukan unsur ke n suatu barisan geometri,

3. Memahami deret geometri,

4. Menentukan jumlah n suku pertama deretgeometri.

Kegiatan Pembelajaran 2

Anak-anak setelah kegiatan pembelajaran 3 ini kalian diharapkan dapat:

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembel 2, anak-anak dit kan dapat:

LM hami barisan aritmatika dan kan unsur ke n suatu barisan
aritmatika

2. Memahami deret ari ika dan kan jumlah n suku pertama deret

aritmatika.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 4
Deret Geometri Tak Hingga

A. Tujuan Pembelajaran

Anak-anak, setelah kegiatan pembelajaran 4 ini kalian diharapkan dapat:
1. MemahamiDeret Geometri Tak hingga,
2. Memahamipenerapan atauaplikasi dari Deret Geometri Tak hingga.

Kegiatan Pembelajaran 3

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti kegiatan pembel

an 3, anak-anak diharapkan dapat:
1. Memahami barisan geometri dan menentukan unsur ke n suatu barisan geometri
2, Memahami deret geometri dan menentukan jumlah n suku pertama deret

geometri.

KEGIATAN PEMBELAJARAN 5

Aplikasi/Penerapan Barisan dan deret

A. Tujuan Pembelajaran

Anak-anak setelah kegiatan pembelajaran 5 ini kalian diharapkan dapat:

1. Memahami Aplikasi Barisan dan Deret

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penerapan atau aplikasi dari
Barisan dan Deret

Kegiatan Pembelajaran 4

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran 4 ini, anak-anak diharapkan dapat:
1. Memahami Deret Geometri Tak hingga.
2. Memal I atau af

P P

s1 dari Deret Geometri Tak hingga.

Kegiatan Pembelajaran 5

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran 5 ini, anak- anak diharapkan dapat:
1. Memahami aplikasi barisan dan deret.
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penerapan atau aplikasi

dari tarisan dan deret.
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No.

Saran/Masukan Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Perhatikan dan perbaiki kalimat pada
7 & 8 agar tidak

memunculkan kebingungan.

soal nomor

7. Sukuke 20 daribarisan1,1,1,2,1,3,1, 4, 1, ... adalah
A1l B.9 c.10 D.11 E. 18

8. Suku pertama suatu barisan adalah 4, sedangkan suku umum ke-n (untuk n > 1)
ditentukan dengan rumus Ux = 3.Un-1 - 5. Suku ke tiga adalah ...
A l6 B.14 C.13 D.12 E. 10

Kalimat pada soal nomor 7 & 8 sudah
diperbaiki dengan menambahkan kata
“bilangan” setelah kata barisan.
Sehingga soal tersebut sudah jelas
tujuannya.

7. Diketahuibarisanbilangan1,1,1,2,1,3,1,4, 1, ., maka suku ke-20 adalah ...
A1l B.9 c.10 D.11 E 18

8. Suku pertama suatu barisan bilangan adalah 4, sedangkan suku umum ke- n (untuk
n > 1) ditentukan dengan rumus U, = 3U,_; — 5. Suku ke-3 adalah ...
A 10 B.12 C.13 D.14 E 16

Serta, Opsi pilihan ganda nomor 1, 3, 8
sesuaikan dengan aturan penulisan

soal.

1. Jika rumus suku ke-n dari suatu barisan adalah U, = 5 - 2n2, maka selisih suku
ketiga dan kelima adalah ....

A 32 B.-32 C.28 D.-28 E.25

Opsi pilihan ganda sudah diperbaiki
dan beraturan dari angka kecil ke
besar sesuai dengan aturan penulisan
soal.

2
3. Kumus suku ke-n dar1 suatu barisan adalah U Suku keberapakah 3 /

= n43

A8 B.6 C5 D.4 E3

1. Jika rumus suku ke-n dari suatu barisan adalah U, = 5 — 2n?, maka sclisih suku ketiga
dan kelima adalah ....
i

A. =32 B -28 C. 25 D. 28 E.32

B
3. Rumus suku ke-n dari suatu barisan adalah U, = ':T; suku keberapakah 3?

8. Suku pertama suatu barisan adalah 4, sedangkan suku umum ke-n (untuk n > 1)
ditentukan dengan rumus Un = 3.Un-1 - 5. Suku ke tiga adalah ..
A 16 B. 14 C.13 D.12 E.10

A3 B.4 c5 D.6 E8
8. Suku pertama suatu barisan bilangan adalah 4, sedangkan suku umum ke- n (untuk
n > 1) ditentukan dengan rumus Uy, = 3U,,_; — 5. Suku ke-3 adalah ..
A10 B.12 c.13 D.14 E.16

Identitas modul pada pendahuluan
alangkah baiknya dilengkapi lagi,
terutama pada judul modul itu barisan
dan deret saja atau ada kelanjutannya
lagi misal barisan dan deret untuk kelas
XI.

Menurut peneliti, identitas modul
pada pendahuluan terutama pada
judul modul itu sudah pas, tidak perlu
ditambah kelas atau tingkatan sekolah
karena identitas modulnya sudah
memuat kelas/semester yakni XI /
l1(Dua) .




Adapun tampilan revisi modul setelah validasi para ahli:

L4 4 4 4

Modul Matematika

Barisan dan Deret
Untul Siawa Kelis X1 SMA/MA

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin

Gambar XVII. Halaman Judul
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Gambar XI1X. Daftar Menu

70

Gambar XX. Glosarium

T

PETA KONSEP

Gambar XXI. Peta Konsep



PENDAHULUAN
A. Identitas Modul

Mata Pelajaran Matemanka
Kelas Semester X1/ 1 (D)
Judul Mochl Parisan dan Deret

B. Kompetensi Dasar

e bariamn Aritmetika dan C

46 Menggunakan pola barisen aritmetika atw geometsi uniuk menysjikan dan
menyeleiahan masalah hootebstual (termasub pertumbuban. pelundan. bungs
mapemuk. dan anuitas)

€. Deskripsi Singkat Materi

Bariian acalah daflar uruean bilamgan dart Kin ke Ranan yang mempunysl karakteristih
atu pola tertentu Setiap blangan dalam barisan merupakan suki dalam barisan Jika
beda antara saats swhy pa saja dalam suatu darisan dcngan suku sebelumaya adalah
wiaty bilangan tetap b maka barisan (m adalah barisan aritmatika. Bilanga tetsp b it
iramakan beda dar) barian Sedanghan deret aritmatika sdalah umish dan el
sokur-suku pada barruan antmenka

ha ravio antars sukis apa sapa dalam swat barisan demgan wkis sebehumaya merpakan
suati bilargan tetap ¢ maka barisan tersebut adalah barisan geomet: bilangan tep 1
discbut rasio dan bansan Sedanghan deret geomern adalah jumiah dart selurub sk
okt pada burtsan geometri

Dulam modul ini, Kalian okan mempelojari pola bilungan, barisan, dan  deret
idennfikay berdasarkan cin<inimya Barisan dan deret anemanka didenofikavkan
becdasarkan ciricinmya, milai v ke 0 suat barisan anmatka dentukan dengan

Jumiah 2

Banyak sekali permasaiahan dalam kehidupan sehan-han yang busa disclesaikan dergan
Konuep barisan dan deret, masaluya menghitung jumlah perkembang biakan baksert
pertambuban jumlah penduduk. menghitung besar bungs dan anvitas dalam bidung
chonomi din mavh banyak masalah-masalah lacn yang busa dipecahhan dengan konsep
barisan derer

D. Petunjuk Penggunaan Modul

Anak-anakku sekalian, modul ini dirancang untuk memfasilitasi kalian dalam melakukan
kegiatan belajar secara mandiri. Untuk menguasai materi ini dengan baik, ikutilah
petunjuk penggunaan modul berikut.

. Berdoalah sebelum mempelajari modul ini

Pelajari uraian materi yang disediakan pada setiap kegiatan pembelajaran secara
berurutan.

Perhatikan contoh-contoh soal yang disediakan dan kalau memungkinkan cobalah
untuk mengerjakannya kembali.

Kerjakan latihan soal yang disediakan, kemudian cocokkan hasil pekerjaan kalian
dengan kunci jawaban dan pembahasan pada modul ini

Jika kalian menemukan kendala dalam menyelesaikan latihan soal, cobalah untuk
melihat kembali uraian materi dan contoh soal yang ada.

. Setelah mengerjakan latihan soal, lakukan penilaian diri sebagai bentuk refleksi dari
penguasaan kalian terhadap materi pada kegiatan pembelajaran

Di bagian akhir modul disediakan soal evaluasi, silahkan mengerjakan soal evaluasi
tersebut agar kalian dapat mengukur penguasaan kalian terhadap materi pada modul
ini. Cocokkan hasil pengerjaan kalian dengan kunci jawaban yang tersedia

Ingatlah, keberhasilan proses pembelajaran pada modul ini tergantung pada
kesungguhan kalian untuk memahami isi modul dan berlatih secara mandiri

[
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>

©

>
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E. Materi Pembelajaran

Modul ini terbagi menjadi 5 kegiatan pembelajaran dan di dalamnya terdapat uraian
materi, contoh soal, soal latihan dan soal evaluasi.

Pertama Pola Bilangan, Barisan dan Deret
Kedua Barisan dan Deret Aritmatika
Ketiga Barisan dan Deret Geometri
Keempat - Deret Geometri Tak Hingga
Kelima  : Aplikasi Barisan dan Deret

Gambar XXII Pendahuluan

71

MATERI

PEMBELAJARAN 1|  PEMBRLAJARAN 3

PolayBilangan BarisanfdanjDeret
BarisanidanjDeret Aritmatika

3 PE’MBE‘LIRN

BarisanfdanyDeret DeretiGeometrifTak
Geometri Hingga

PE'M'B E'L"A'J'A'R'A'N
JAplikasi/Penerapan
BarisanidaniDeret

Gambar XXIII. Menu Materi

v—".‘

DAFTAR PUSTAKA
Abdiniah, Fahri, 2018 Matematika Kelas 11 | Rarisan dan Derot Geometri: Rumuy Un, So,
di 3 Geometri al Mingga,  Dalam:
dan-deret -3 . deret:

geometri-tak:hingga diakses 15 Setember 2020

Anonim. Bunga Tunggal, Bungs Majemuk, Pemyusutan, & Anuitax Dalaa
httpse/ /o stuadiobielajar.com/buniga:tungal-malemukanuitas/  diakses
September 2020

m 2020 Aplkasi  Deret  Geometri  Tak  Hinggs  Dalam

derethtm 15

15

An

https
September 2020
Imran, Muhammad. 2011, Bahan Ajar Pol
Manullang, Sudianto, dk. 2017, Mates
Pendidikan dan Kebudayaan
Mukdis, Duparne. 2014, Matematika Mata Pelajaran Wajlb Kelas X1 Semester 1. Kiaten
Intan Pariwaea,
Suwarno,  Mujl 2017 Aplikasi  Barisan  dan  Devet  Dalam
bacisan dan dereUhind

\ Barisan dan Deret. Universitas Gunadarma
ika SMA/MA Kelas X1. Jakarta  Kenentrian

tanggal 15 September 2020
Suking, 2010, The flest Prestasi Matematika IPA Randung Y

ma Widya

Gambar XXIV. Daftar Pustaka
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b. Tahap validasi oleh siswa. Tahap ini peneliti memberikan angket
kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
modul yang dikembangkan sehingga dapat diketahui ketertarikan
siswa terhadap modul, aspek materi, dan aspek bahasa. Peneliti
mengambil sebanyak 20 orang siswa kelas XI MIA untuk mengisi
angket validasi modul. Hasil angket respon siswa dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel XX

Data Hasil Persentasi Angket Respon Siswa
Kelas XI MA Raudhatusysyubban

No. Aspek Persentase
Komponen
1. Ketertarikan Modul 80%
2. Materi 78%
3. Bahasa 80%
Persentase Keseluruhan 79%
Kriteria Interpretasi Sangat baik

Setelah peneliti sampai pada tahap pengisisan angket respon
siswa, dari grafik dapat dilihat persentase respon siswa dari beberapa
aspek yaitu aspek ketertarikan modul diperoleh persentase sebesar
80% dengan kriteria yang dicapai “sangat baik”, aspek materi
diperoleh persentase sebesar 78% dengan kriteria yang dicapai “sangat
baik”, dan aspek bahasa diperoleh persentase sebesar 80% dengan
kriteria yang dicapai “sangat baik”. Sehingga dari keseluruhan aspek
respon siswa didapat persentase yang dicapai sebesar 79% dengan

kriteria “sangat baik”.
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C. Pembahasan

Penelitian yang berjudul pengembangan modul matematika berbasis web
pada materi barisan dan deret kelas XI di MA Raudhatusysyubban bertujuan
untuk menghasilkan modul matematika berbasis web pada materi barisan dan
deret. Modul ini dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri
dari beberapa tahapan vyaitu analysis (analisis), design (perancangan),
development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation
(evaluasi). Namun dalam pengembangan produk modul matematika berbasis web
hanya melalui tiga tahapan dari lima tahapan dikarenakan pada tahapan ketiga
sudah menjawab dari rumusan masalah penelitian. Tahapan tersebut adalah
analysis (analisis), design (perancangan), dan development (pengembangan).

Tahap analisis (analysis), pada tahap ini peneliti mendapatkan informasi
dari sekolah melalui wawancara langsung dengan Ibu Naziah Zuraida selaku guru
matematika kelas XI di MA raudhatusysyubban mengenai bahan ajar yang
digunakan pada materi barisan dan deret. Hasil wawancara peneliti mengetahui
bahwa bahan ajar yang digunakan adalah bahan ajar konvensional atau cetak
berupa buku paket dan lks. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk
mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis web, yang mana melalui
modul berbasis web menjadi alternatif belajar mandiri siswa dikarenakan materi
yang bisa diakses dengan mudah sehingga siswa mempelajari kapan saja dan
dimana, serta lebih memanfaatkan handphone untuk belajar dibanding bermain.

Tahap perancangan (design), tahapan ini yang dilakukan adalah
melakukan pembuatan alur pembelajaran dan menetapkan isi materi yang akan

dijadikan inti pembelajaran dalam modul matematika berbasis web yang
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dikembangkan. Pertama, yaitu penyusunan kerangka modul yang dikembangkan
baik itu bagian pembuka, bagian isi (materi) serta bagian penutup. Kedua, yaitu
perancangan penyajian materi. Materi pada modul matematika berbasis web ini
adalah barisan dan deret yang menggunakan kurikulum 2013. Ketiga, yaitu
perancangan instrument berupa angket untuk menguji kelayakan modul oleh para
ahli dan mengetahui respon siswa terhadap modul matematika berbasis web pada
materi barisan dan deret.

Selanjutnya tahap pengembangan (development), pada tahap ini peneliti
merealisasikan rancangan produk, yaitu membuat modul matematika berbasis web
pada materi barisan dan deret sebagai bahan pembelajaran mandiri untuk siswa
kelas XI MIA di MA Raudhatusysyubban yang mengacu pada tahap perancangan
produk awal. Desain modul ini menggunakan microsoft word 2010 dan web yang
digunakan adalah HTML Setelah mengembangkan modul matematika berbasis
web, selanjutnya peneliti melakukan validasi dari para ahli untuk mengetahui
kelayakan dari modul yang dikembangkan. Proses validasi dilakukan oleh 4
validator. Validator pertama dan kedua yakni ahli materi yang melakukan
penilaian terhadap aspek kelayakan isi dan penyajian materi pada modul.
Validator ketiga yakni ahli media yang melakukan penilaian terhadap aspek
ukuran modul, desain sampul modul, desain isi modul. Validator keempat yakni
ahli bahasa yang melakukan penilaian aspek kelayakan bahasa.

Hasil validasi yang diperoleh dari validator selanjutnya dianalisis,
validasi materi yang dilakukan oleh validator pertama dan kedua diperoleh rata-
rata nilai keseluhan kelayakan materi sebesar 84% dengan kriteria “sangat baik”

yang disertai dengan saran atau masukan untuk revisi modul. Validasi media yang
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dilakukan validator ketiga diperoleh rata-rata nilai keseluruhan kelayakan media
sebesar 86% dengan kriteria “sangat baik” disertai dengan saran atau masukan
yang dapat dijadikan sebagai pedoman untuk revisi modul matematika berbasis
web. Kemudian validasi bahasa oleh validator keempat diperoleh rata-rata nilai
keseluruhan kelayakan bahasa sebesar 82,2% dengan kriteria “sangat baik”
disertai beberapa catatan dan saran untuk perbaikan. Langkah selanjutnya modul
matematika berbasis web direvisi sesuai masukan atau saran dari para ahli.

Setelah revisi dilakukan oleh peneliti, modul matematika berbasis web
siap untuk dibagikan kepada siswa kelas XI MIA di MA Raudhatusysyubban
yang terdiri dari 20 orang. Peneliti terlebih dahulu mengenalkan sebuah produk
yang dikembangkan yaitu modul matematika berbasis web pada materi dan
barisan beserta tujuan dan cara penggunaanya kepada siswa. Kemudian untuk
mengetahui respon siswa terhadap modul yang dikembangkan melalui angket
respon siswa yang terdiri dari 4 skala penilaian, yaitu 4 (sangat baik), 3 (baik), 2
(kurang), dan 1 (sangat kurang). Angket yang diberikan terdiri dari 20 indikator
dengan 3 aspek yaitu aspek ketertarikan, asprek materi, dan aspek bahasa. Hasil
keseluruhan aspek respon siswa didapat persentase sebesar 79% dengan kriteria
“sangat baik”.

Tahap implementasi dan evaluasi tidak digunakan dalam penelitian ini
dikarenakan pada tahap ketiga yaitu pengembangan sudah menjawab rumusan

masalah dari penelitian ini.
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D. Keterbatasan Penelitian

1. Modul ini belum diterapkan di dalam pembelajaran, pada tahap
pengembangan (development) modul dibagikan kepada siswa hanya
sebetas pengenalan produk, tujuan, cara penggunaanya, dan pembagian
angket untuk mengetahui respon siswa terhadap modul yang
dikembangkan yaitu modul matematika berbasis web pada materi barisan
dan deret kelas X1 SMA/MA.

2. Penentuan standar kelayakan modul matematika berbasis web pada
penelitian ini sebatas melalui penilaian oleh 2 ahli materi, 1 ahli media,

dan 1 ahli bahasa, serta 20 siswa.



